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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berdasarkan permasalahan. (a) Apakah hasil belajar 

pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL). (b) 

Apakah prosentase pencapaian KKM Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dapat ditingkatkan dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL). (c) Apakah antuasias belajar 

pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah Sesuai dengan untuk (a) 

mengetahui peningkatan hasil belajar kewarganegaraan setelah diterapkan 

Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada siswa kelas VIII.3 

SMPN 1 Cikarang Utara. (b) mengetahui antusias belajar pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan setelah diterapkan Strategi Model 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 

Penelitian ini menggunakan tindakan (Action research) sebanyak tiga 

putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan 

dan pengamatan, refleksi dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa 

kelas 8.3 SMPN 1 Cikarang Utara. Data yang diperoleh berupa hasil tes 

formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. 

Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai III yaitu, siklus I rata-rata (73.1), siklus II 

rata-rata (74,8), siklus III rata-rata (82.5). Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan 

motivasi belajar Siswa   serta model pembelajaran ini dapat digunakan 

sebagai salah satu alternative pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 

 
Kata kunci: PKn, Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
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Latar Belakang 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri 

sesungguhnya menjadi prioritas utama dalam pembangunan di bidang 

pendidikan tersebut. Meningkat bahwa dewasa ini kemajuan dibidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) demikian pesatnya seperti era 

Revolusi Indutri 4.0. Dengan demikian di perlukan sumber daya manusia 

yang handal, berkualitas yang mampu menghadapi persaingan bebas 

dengan negara-negara lain, minimal kita dapat menangkal dampak negatif 

sebagai akibat kemajuan di bidang IPTEK yang demikian pesat. 

Untuk mewujudkan keinginan tersebut, pihak pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya, antara lain: penyempurnaan dan perbaikan 

kurikulum yang mengacu pada peningkatan mutu pendidikan nasional. Di 

samping itu, pemerintah juga telah melaksanakan upaya -upaya 

meningkatkan kemampuan tradisional bagi guru-guru ataupun tenaga 

pendidikan lainnya, baik melakukan kegiatan penataran, pelatihan dan 

sebagainya. 

Oleh karena itu guru sebagai faktor yang paling penting dalam 

kegiatan belajar mengajar haruslah dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

sehingga siswa lebih berprestasi dalam hal nilai hasil belajar yang 

meningkat. Dan faktor  ketetapan guru dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dalam hal ini guru di tuntut harus lebih kreatif dalam melaksanakan 

pembelajaran di antaranya dalam penggunaan metode belajar yang biasa 

guru hanya menggunakan metode ceramah saja harus dapat 

memvariasikan berbagai metode dalam belajar. 

Sebagian di ketahui pada Bab II Pasal 3 Undang-undang Republik 

Indonesia  NO. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional di 

jelaskan pada Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berahlak mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Tujuan pendidikan nasional ini harus tercermin pada semua jenjang 

pendidikan, sehingga pemilihan metode yang tepat dapat di jadikan sebagai 

salah satu perencanaan pembelajaran yang mengarah pada peningkatan 

hasil belajar siswa khususnya pelajaran PPKn di SMP Negeri 1 Cikarang 

Utara Kabupaten Bekasi  yang di anggap oleh sebagian siswa sebagai 

pelajaran yang membosankan dan banyak menggunakan metode ceramah 

sehingga banyak siswa yang tidak mengerti sehingga hasil belajarnya 

rendah, oleh karena itu penulis ingin meneliti permasalahan tersebut di atas 

dengan mencoba meningkatkan hasil belajar pada materi Kedudukan dan 

Fungsi Pancasila di kelas VIII. 3 SMP Negeri 1 Cikarang Utara Kabupaten 

Bekasi dengan menggunakan model Pembelajaran Project Based 

Learning. 

Metode Pembelajaran Project Based Learning adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta 

didik melakukan ekplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi 

untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 

Berdasarkan hasil analisis evaluasi pelajaran PPKn di kelas VIII.3 

SMP Negeri 1 Cikarang Utara Kabupaten Bekasi menunjukan hasil evaluasi 

siswa pada semester pertama (ganjil) tingkat penguasaan materi masih 

rendah. Berdasarkan hal tersebut penulis mengidentifikasi kekurangan dari 

metode pembelajaran pembelajaran yang di laksanakan. Ada beberapa 

masalah yang terjadi dalam pembelajaran antara lain: 

a. Siswa kurang menguasai materi pembelajaran 

b. Siswa sangat pasif dalam mengikuti proses pembelajaran  

c. Hasil evaluasi masih rendah (60% di bawah KKM) 

Dari hasil analisis masalah yang perlu mendapat perhatian secara 

serius dari berbagai pihak yang terkait, yakni rendahnya hasil belajar PPKn 

pada siswa kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Cikarang Utara Kabupaten Bekasi. 

Adapun faktor penyebabnya cukup berpariasi dan bersifat situasional, 
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antara lain berasal dari tenaga edukatif (guru) itu sendiri, kurangnya sarana 

maupun prasarana yang di butuhkan, termasuk di dalamnya buku-buku 

pelajaran Motivasi belajar rendah guru lebih sering menggunakan metode 

yang kurang tepat seperti ceramah dan tanya jawab saja, sehingga ini 

menjadi salah satu faktor penyebab hasil belajar siswa menjadi rendah. 

Dari hasil analisis di atas penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan hasil belajar tersebut, dengan “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar PPKn Pada Materi Kedudukan dan Fungsi Pancasila di kelas VIII. 3 

SMP Negeri 1 Cikarang Utara Kabupaten Bekasi dengan menggunakan 

metode Pembelajaran Project Based Learning”. 

Metode Pembelajaran Project Based Learning adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta 

didik melakukan ekplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi 

untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian dalam kajian ini menggunakan model tindakan kelas 

(Classroom Action Research) yang di lakukan partisipatif. 

a) Tahap perencanaan (program planning) 

b) Tahap pelaksanaan (acting) 

c) Tahap penilaian program (program evaluation) 

d) Tahap refleksi (reflecting) 

 

Langkah-langkah yang dilakukan diilustrasikan pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

 

Pemilihan metode ini berdasarkan pada prosedur/langkah-langkah 

yang diuraikan secara rinci dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi untuk setiap siklus, guna perbaikan dan peningkatan 

profesionalisasi pengajar dalam proses pembelajaran di kelas dengan 

melibatkan berbagai indikator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran 

yang terjadi pada peserta didik (Hopkins, 1993).  

 

Siklus PTK 

 

Gambar 2. Siklus PTK 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Prasiklus, Siklus I. II. III 

NO Uraian Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

1 Rata-rata 73.1 74.8 80.4 

2 Pencapaian KKM 60% 70% 82.50% 

 

Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) melalui pendekatan PjBL dari siklus I, II, dan III 

mengalami peningkatan. Dilihat dari rekapitulasi hasil tes kognitif di siklus I 

rata-rata 73.1 dan pencapaian KKM (ketuntasan) 60%, disimpulkan belum 

mencapai ketuntasan maka masih harus dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Tes kognitif disiklus II keseriusan belajar siswa mengalami 

peningkatan rata-rata 74.8 dan pencapaian KKM (ketuntasan) 70% belum 

mencapai ketuntasan, maka harus dilanjutkan ke siklus 3. Pada siklus III 

mengalami peningkatan dan telah mencapai ketuntasan yaitu peningkatan 

nilai rata-rata yaitu (80.4 dan mencapai ketuntasan 82.5%, maka dari hasil 

siklus 3 ini dapat disimpulkan bahwa hasil penilitian telah mencapai 

ketuntasan sebagaimana yang sudah ditentukan yaitu rata-rata 75 dan 

pencapaian KKM (ketuntasan) 80%, meskipun terdapat beberapa siswa 

yang belum mencapai ketuntasan dan harus mengikuti remedial, sehingga 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mencapai taraf ketuntasan pada 

siklus ke III. Sehingga pelaksanaan siklus dapat diberhentikan sampai 

tahap siklus III. 

Berdasarkan pengamatan penulis terlihat bahwa masih rendahnya 

hasil belajar siswa bila di persentasikan berdasarkan hasil observasi yang 

di lakukan dari siklus I, II dan perbaikan siklus III yang meliputi hasil evaluasi 

dan kegiatan keaktifan siswa ternyata mengalami peningkatan yang baik 

selama proses pembelajaran. 
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Pada pelaksanaan prasiklus, proses pembelajaran masih di 

dominasi oleh anak yang pandai, sedangkan mayoritas siswa masih pasif 

dalam merespon materi pembelajaran. Dengan demikian kegiatan 

pembelajaran prasiklus kurang berhasil tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Pada pelaksanaan siklus I, guru mulai berupaya meningkatkan hasil 

perbaikan pembelajaran, memperbaiki kelemahan-kelemahan pada 

kegiatan pra siklus, guru mulai mengoptimalkan proses belajar dengan alat 

dan sumber pelajaran untuk lebih baik lagi sesuai dengan tujuan perbaikan 

pembelajaran. 

Pada pelaksanaan siklus II, guru mulai berupaya meningkatkan hasil 

perbaikan pembelajaran, memperbaiki kelemahan-kelemahan pada siklus 

I, guru mulai mengoptimalkan proses pembelajaran dengan 

mempersiapkan alat simulasi dan sumber pembelajaran untuk lebih baik 

lagi sesuai dengan tujuan perbaikan pembelajaran. 

Pada pelaksanaan siklus III proses pembelajaran sudah lebih baik di 

bandingkan perbaikan siklus I, guru dan siswa mulai memahami maka 

belajar, hal ini di buktikan dengan kegiatan keaktifan siswa selama proses 

simulai berlangsung dan benar mengalami peningkatan siswa dalam 

belajar. 
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Grafik 1. Hasil Belajar Prasiklus, Siklus I, II, dan III 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, terbukti bahwa dengan metode 

belajar Project Based Learning (PjBL) terlihat peningkatan hasil belajar 

siswa dalam beberapa hal di antaranya siswa terlihat lebih aktif dalam tanya 

jawab atau lebih berani dalam mengemukakan pendapat dalam kegiatan 

belajar kelompok atau membahas materi pada pokok pembahasan yang 

telah di tentukan, selain itu juga penilaian siswa pada metode cooperative 

learning dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) positif. 

 

Simpulan 

Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai III yaitu, siklus I rata-rata (73.1), siklus II 

rata-rata (74,8), siklus III rata-rata (82.5). Berdasarkan analisis dan 

penelitian yang penulis lakukan, terdapat adanya peningkatan hasil belaja 

siswa pada mata pelajara PPKn pada materi kedudukan dan fungsi 

Pancasila pada kelas VIII.3 melalui metode pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) hal ini terbukti dari tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 
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belajar mengajar, mereka terlihat lebih aktif dan antusias dalam melakukan 

pembelajaran. Mereka terlihat lebih kreatif dan berani dalam 

mengemukakan pendapat dan lebih aktif dalam memecahkan 

permasalahan yang di bahas dalam pembelajaran, siswa yang selama ini 

pasif dapat mengemukakan pendapat dan terlihat berani bertanya. 
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